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METAFISIKA MIR DAMAD 
(Pengantar pada Al-9Oabasat (Kitab Nyala), Guru 
Ketiga) 


Oleh: 
Toshihiko Izutsu 


/1/ 
MUHAMMAD Bagir Damad, lebih dikenal sebagai Mir 
Damad (w. 1631 M), adalah salah satu tokoh paling me- 
nonjol dalam periode Safawi dalam sejarah filsafat Islam 
(abad 16-18). Gelar agung yang membuatnya dikenal: 
Guru Ketiga (Mu'allim Tsalis)—Guru Pertama tidak 
lain adalah Aristoteles, dan Guru Kedua Farabi—mem- 
buktikan kemasyhuran luar biasa yang ia peroleh di dun- 
ia Syi'ah Iran. Hal ini menunjukkan keunggulan dari apa 
pun, betapa terpandangnya dia sebagai seorang filsuf 
Islam di zamannya sendiri dan sesudahnya. Dan meski- 
pun seiring berjalannya waktu, kedudukan tingginya 
sebagian besar diliputi oleh kecemerlangan yang mem- 
pesona dari murid tersayangnya, Mulla Shadra (15712- 
1640), penerang dari wawasan filosofisnya yang terus 
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menerangi tibuan pikiran intelektual di Iran hingga hari 
ini. Bagaimanapun, untuk berbagai alasan, cahaya ini 
di masa lalu hampir tidak bersinar di luar batas-batas 
wilayah yang relatif sempit dari Dua Belas Imam Syi'ah 
di negaranya sendiri. 

Bahkan, baru-baru ini kita mulai mendengar para 
orientalis di Barat berbicara tentang “Renaisans Kebu- 
dayaan Islam Periode Safawi” dan bahwa di bidang yang 
lebih spesifik para ahli filsafat mulai membahas secara 
serius kebangkitan dan perkembangan “Mazhab Filsa- 
fat Islam Isfahan”,(1) di mana Mulla Shadra merupakan 
tokoh sentralnya. Situasi umum studi-studi Oriental di 
Barat sedemikian rupa sehingga tak seorang pun yang 
tertarik pada pemikiran Islam dapat mengabaikan lagi 
signifikansi Mulla Shadra. Posisinya telah lagi mapan 
dalam sejarah filsafat Islam. Dibandingkan dengannya, 
Mir Damad, guru terhormat Mulla Shadra, yang pernah 
begitu berpengaruh sebagai salah satu ha£im Syiah ter- 
besar dan sebagai pemikir filosofis orisinal yang unik, 
dapat dikatakan tetap berada dalam gelapnya keluputan. 
Namun kenyataannya, orang tidak dapat memahami 
dengan baik makna hakiki dari pesan filosofis Mazhab 
Isfahan pada umumnya dan Mulla Shadra pada khu- 
susnya tanpa mampu memberikan tempat yang tepat 
bagi Mir Damad dalam sejarah perkembangan mazhab 
ini. Selain itu, terlepas dari semua pertimbangan sejar- 
ah, pemikiran Mir Damad yang luar biasa secara alami 
menantang menarik perhatian semua orang yang tertar- 
ik pada filsafat Timur. 
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Mir Damad adalah seorang pemikir multi segi, 
otoritas yang diakui dengan suara bulat atas semua ilmu 
tradisional yang telah dibudayakan dalam Islam seperti 
filsafat (dalam semua cabangnya, sejak logika dan ber- 
puncak di metafisika), teologi, ilmu alam, matematika, 
hukum, teori fikih, ilmu hadits, dan tafsir Al-@Guran. Se- 
bagai seorang filsuf yang dicirikan dengan argumentasi 
yang sangat rasional, dia merupakan seorang mistikus 
yang, melalui pengalaman-pengalamannya yang luar 
biasa,(2) demikian mengakrabi rahasia dunia citra-citra 
arketip. Akan tetapi orisinalitasnya yang sebenarnya di- 
manifestasikan dengan cara yang paling mencolok da- 
lam strukturalisasi gagasan-gagasan metafisiknya. Kary- 
anya ini, Oabasat (Nyala) merupakan karya besar Mir 
Damad dalam metafisika. 


ATA 

Sebagaimana dapat diterka dari apa yang baru saja dika- 
takan, dasar filsafat Mir Damad adalah sejenis harmoni 
penggabungan antara pemikiran rasional dan pengala- 
man batin (visioner). Filsafatnya dapat digolongkan se- 
bagai “gnostik” dalam arti bahwa aktivitas intelektual 
pikiran memandu pengalaman batin spiritual sementara 
itu pengalaman batin mendorong fungsi berpikir ra- 
sional yang dapat melahirkan konsep dan gagasan baru. 
Oleh karena itu dalam struktur pemikiran filsafatnya 
(terdapat) suatu jalinan antara berpikir rasional dan in- 

tuisi mistik. 
Dalam hal berpikir rasional dia merupakan filsuf 
skolastik tradisi Ibn Sinaan. Dengan skolastik Ibn Si- 
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naan secara esensial artinya ia adalah seorang Aristote- 
lian, sekalipun—sebagaimana telah menjadi lazim atas 
nyaris semua Aristotelian Islam—Aristotelianismen- 
ya ditandai dengan corak Neoplatonisme. (Dalam hal 
ini kita harus ingat bahwa baginya T'heology of Aristotle 
merupakan Stagirite yang otentik). Akan tetapi sebagai 
“Guru Ketiga” pada dasarnya dia merupakan penerus 
perwakilan Aristoteles dalam tradisi skolastik Islam. Di 
sisi lain sebagai seorang ahli penglihatan batin (vision- 
er), ia adalah seorang iluminasionis (isyragi), penerus 
Suhrawardi. Akibatnya, kita melihat dalam sosok Mit 
Damad sebagai seorang Filsuf Islam suatu perpaduan 
yang khas dari aspek skolastik murni Ibn Sina dan ilu- 
minasionisme visioner Suhrawardi. 

Apa yang dapat langsung diamati dalam Oaba- 
sat di permukaan adalah pemikiran logis abstrak dan 
ketat yang khas dari skolastisisme, yang terutama diek- 
spresikan dalam gayanya yang terkenal kering dan mus- 
kil. Tetapi di bawah permukaan pemikiran kering ini 
dan melalui selubung konsep abstrak yang dia tangani 
dengan ketangkasan yang luar biasa, kita melihat kehad- 
iran himpunan penglihatan yang berasal dari sumber 
yang sama sekali berbeda, pengalaman hidup seorang 
mistikus. Mir Damad dalam hal ini merupakan perwuju- 
dan sempurna dari prinsip dasar filsafat seperti yang di- 
andaikan oleh Ibn “Arabi dan Suhrawardi, yakni seorang 
pemikir yang analisis rasional-filosofisnya mengenai 
realitas dan kesempurnaan spiritual yang ingin dicapai 
melalui disiplin kontemplatif berjalan beriringan satu 
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sama lain—karakteristik yang umumnya dimiliki oleh 
sebagian besar filosof dari periode Safawi. 


/INI/ 

Kitab Oabasat penuh dengan gagasan-gagasan orisinal. 
Namun ini bukan tempat untuk berurusan dengan hal 
itu secara terperinci. Di sini saya akan berpuas diri den- 
gan membahas secara singkat dua tema utama filsafat 
Mir Damad yang mencirikannya dengan cara yang pal- 
ing menonjol. Salah satunya adalah konsepsi khasnya 
mengenai waktu, yakni struktur metafisika dunia seperti 
yang dia bayangkan dalam hal konsep waktu. Sebenarn- 
ya, Mir Damad menempati posisi yang sangat istimewa 
dalam seluruh sejarah filsafat Islam karena orisinalitas 
yang ia tampilkan seputar masalah ini. Lainnya adalah 
posisi yang dia ambil terkait dengan masalah hubungan 
antara kuiditas/esensi (mahiyah) dan eksistensi (wujud), 
yaitu posisi yang dikenal sebagai “keasasian esensi” (as- 
alat al-mahiyah). Masalah kedua ini menjadi perhatian 
khusus karena posisi yang diambil oleh muridnya yang 
paling terkemuka, Mulla Shadra sangat bertentangan 
dengannya, yaitu posisi “keasasian eksistensi” (asalat 
al-wujud). 


IV 
Dari sudut pandang “waktu” Mir Damad membedakan 
tiga dimensi berbeda dalam pembentukan ontologis 
dunia wujud: (1) Sarmad, “No-Time” atau dimensi keaba- 
dian, (2) Dahr, “Meta-Time” atau dimensi metatemporal 
dari keberadaan, dan (3) Zaman, “Waktu” atau dimensi 
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temporal dari hal-hal empiris. Hal ini mengungkapkan, 
(fakta bahwa) harus diakui sekaligus suasana ketidak- 
jelasan yang padat menyelimuti bagian pemikirannya ini. 
Demikian sukar menembusnya. Sebagai langkah perta- 
ma untuk menghilangkan ketidakjelasan ini, saya akan 
mengusulkan agar kita membedakan, pada awalnya, an- 
tara dua sudut yang berbeda dari kita (dalam) mendeka- 
ti pembagian rangkap tiga yang sama ini. Saya percaya 
sebenarnya, ini (jugalah) yang dilakukan Mir Damad 
sendiri tanpa menyatakannya secara eksplisit. Dilihat 
dati salah satu sudut ini, Sarmad, Dahr, dan Zaman mas- 
ing-masing mewakili domain ontologis yang khas hanya 
untuk jenis hal tertentu dengan mengesampingkan yang 
lainnya. 

Sarmad, Yang-Tanpa-Waktu (Tanpa Waktu), ada- 
lah dimensi metafisik dari Keberadaan murni (Yang 
Mutlak—atau, secara teologis, Tuhan). Ini adalah do- 
main ontologis yang secara eksklusif disediakan untuk 
keberadaan Yang Mutlak. Tidak ada wujud lain yang 
bisa eksis di dimensi ini. Jadi segala sesuatu selain Yang 
Mutlak, apakah itu non-materi, supersensibel atau ma- 
suk akal, dalam hal dimensi metafisik ini pada dasarnya 
tidak ada. Ketiadaan segala sesuatu selain Keberadaan 
Murni ini, adam sarmadi (yaitu “ketidakberadaan dalam 
dimensi Sarmad”) dijalin ke dalam sifat yang sangat es- 
ensial dari segala sesuatu di sana. Segala sesuatu (selain 
Yang Mutlak) dalam pengertian ini “didahului oleh keti- 
dakberadaan”, kata “precedence” diambil di sini dalam 
pengertian yang benar-benar non-temporal. 
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Dahr, Meta-Waktu adalah dimensi metafisik dati 
semua hal yang non-material. Ini adalah domain di mana 
Kecerdasan abadi menemukan posisi yang tepat, yang 
membawa nama yang berbeda sesuai dengan aliran pe- 
mikiran yang berbeda dan tradisi filosofis yang berbeda, 
seperti: Ide platonis, “arketipe abadi” (“@'yan #sabitah, Ibn 
“Arabi) , “pengatur spesies” (Rabb al-nau', Suhrawardi) 
dan Malaikat (sebagai yang kerap diterjemahkan sebagai 
Agil) Akal—pent). Dahr adalah Waktu metatemporal, 
semacam keabadian perantara antara dimensi keabadian 
mutlak dan dimensi Waktu. Karena itu tidak memiliki 
ekstensi, dan tidak memungkinkan untuk dibagi men- 
jadi unit yang berbeda. Kecerdasan (dalam konteks lain 
Intelek—pent) atau Malaikat ada dalam domain ini, 
tetapi dalam ranah Sarmad mereka tidak ada. 

Zaman atau Waktu adalah dimensi fisik dari semua 
hal temporal (3amaniya?), yaitu, hal-hal yang ada dalam 
waktu. Semua hal itu bisa berubah, yang selalu berubah 
(mutaghayyirat) yang terus mengalir (sayyarai) sepanjang 
perpanjangan linier waktu. Domain Zaman adalah dunia 
seperti yang kita kenal melalui keberadaan empiris kita 
sendiri di dalamnya. Semua hal yang ditemukan di sini 
dapat dikatakan ada dalam arti kata sepenuhnya hanya 
dalam hal dimensi ini, karena dati ranah Dahr dan Sarmad 
mereka pada dasarnya tidak ada. Kita dapat menambah- 
kan bahwa berkenaan dengan perbedaan antara Zaman 
dan Dahr pada khususnya, menurut Mir Damad, hal- 
hal dari domain Zaman ada “dalam waktu” (fi a-zaman) 
sedangkan hal-hal yang termasuk dalam domain Dahr 
adalah ada “dengan waktu” (7a'a al-zaman). (3| 
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Demikianlah secara singkat aspek ontologis dari 
pembagian rangkap tiga di mana masing-masing Sar- 
mad, Dahr dan Zaman dipahami sebagai lokus ontol- 
ogis tertentu yang secara eksklusif disediakan untuk 
keberadaan jenis entitas tertentu. Tapi Mir Damad 
mendekati tiga pembagian yang sama dari sudut lain. 
Dan kali ini Sarmad, Dahr dan Zaman, alih-alih merep- 
resentasikan dimensi-dimensi keberadaan yang statis, 
masing-masing menandakan hubungan dinamis yang 
berbeda dari berbagai hal satu sama lain. 

Sarmad dalam pandangan statis yang baru saja kita 
telaah adalah dimensi metafisik di mana hanya Yang Ab- 
solut yang keluar. Yang Mutlak adalah Eksistensi Murni 
yang dengan sendirinya mutlak tidak terartikulasikan, 
tidak ditentukan, dan tidak terbagi. Namun, di sisi lain, 
di dalam dirinya terkandung garis-garis dasar artikulasi 
tertentu, yang potensi kedalamannya sedemikian rupa 
sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang ke se- 
jumlah arah yang tak terbatas dalam bentuk determina- 
si konkret. Keadaan metafisik ini terungkapkan dalam 
terminologi teologis sebagai Dzat Ilahi yang dikualifi- 
kasikan oleh Atributnya sendiri. Dilihat dalam terang 
ini, hubungan dinamis ditemukan antara Tuhan (Yang 
Mutlak) dan Atribut Ilahi (artikulasi batin). Atribut men- 
determinasi Tuhan dalam berbagai cara sementara Tu- 
han menghasilkan dari dirinya sendiri determinasi batin 
ini. Hubungan timbal balik antara Yang Mutlak dan ar- 
tikulasi batinnya inilah yang disebut Sarmad. Di sini Sar- 
mad bukanlah dimensi ontologis di mana yang Mutlak 
dan determinasi batinnya sendiri, keduanya tetap abadi. 
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Kita harus mencatat bahwa ini adalah pengamatan yang 
dilakukan (terjadi:—pent) dari sudut pandang “waktu”, 
meskipun secara paradoks citra " 
dihilangkan. 

Demikian, mendekati hubungan antara Yang Mut- 


waktu” harus segera 


lak dan ketetapan-ketetapannya (determinasi) dari sudut 


pandang “waktu”, kita menemukan hal itu sebagai 


hubungan yang mutlak non-temporal, hubungan Tan- 
pa-Waktu, karena itu adalah hubungan esensial antara 
yang kekal dan abadi, tidak akan ada perbedaan antara 
dua istilah hubungan dalam hal ini. 

Dari sudut pandang “temporal” yang sama, Dahr 
adalah hubungan antara arketipe yang tidak berubah 
dan tidak dapat diubah secara abadi—yang, dari sudut 
pandang ontologis statis, dikatakan ada dalam dimensi 
Dahr—dan hal-hal yang selalu berubah dalam dimensi 
dunia empiris (realitas eksternal—pent). Hubungan ini, 
meskipun salah satu istilahnya jelas temporal, (justru) 
tidaklah temporal, itu adalah hubungan metatemporal. 

Demikian pula, dalam sistem yang sama, Zaman 
tidak dipahami sebagai dimensi ontologis di mana hal- 
hal empiris, yaitu yang temporal, hal-ihwal (yang) ada, 
melainkan sebagai hubungan antara dua hal di sepan- 
jang garis keberadaan waktu dalam hal prius (priot/ke- 
mendahuluan—pent) dan posterius (posteriot/ belakan- 
gan—pent), keduanya jatuh di bawah kategori guando 
Aristotelian. 

Dari ketiga hubungan ini: non-temporal, metatem- 
poral, dan temporal, yang paling penting secara filosofis 
bagi Mir Damad adalah metatemporal. Terhadap para 
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filosof Islam yang menegaskan gidam al-'alam, yaitu yang 
memegang tesis bahwa dunia yang diciptakan, meskipun 
itu adalah sesuatu yang diciptakan, selalu ada, dari masa 
lalu yang tak bertepi, bahwa itu adalah abadi dengan Tu- 
han, yang oleh karena itu, ia sama sekali tidak memili- 
ki “awal” karena dalam hal waktu keberadaannya dapat 
ditelusuri kembali ke ketakterhinggaan, Mir Damad 
mengambil posisi bahwa meskipun dunia tidak memiliki 
awal temporal, ia memiliki awal metatemporal. Dengan 
berpendapat demikian tidak lain (ia) mengatakan bahwa 
keberadaan dunia didahului oleh ketiadaan. 

Landasan teori yang menjadi landasan para filosof 
menemukan tesis mereka mengenai gidam al-'alam se- 
bagai berikut. Tuhan adalah pencipta dan dunia adalah 
ciptaan-Nya. Karena kreativitas Tuhan harus sempurna, 
tidak mungkin ada perbedaan waktu antara keberadaan 
Tuhan dan keberadaan dunia, produk dari kreativitas 
sempurna-Nya. Jika tidak, kita harus membayangkan 
rentang waktu tertentu di masa lalu yang tak berawal 
di mana kreativitas Sang Pencipta tidak bekerja, yang, 
bagaimanapun, akan bertentangan dengan anggapan 
awal bahwa kreativitas-Nya benar-benar sempurna. Di- 
masukkan ke dalam terminologi teknis filsafat skolastik, 
gagasan yang sama akan diungkapkan dengan menga- 
takan bahwa tidak mungkin membayangkan perbedaan 
temporal antara keberadaan penyebab yang sempur- 
na—“ sempurna” dalam arti sepenuhnya siap untuk 
bekerja sebagai penyebab—dan keberadaan akibatnya. 
Gerakan tangan yang memegang kunci adalah penyebab 
sempurna dari pergerakan kunci. Kuncinya bergerak 
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pada saat yang sama dengan gerakan tangan, tidak ada 
perbedaan di antara mereka dalam hal ini. Oleh karena 
itu, jika penyebabnya ada ab aeterno, akibatnya juga harus 
mengada ab aeterno, mereka harus azali bersama. 

Sekalipun demikian, bahkan dalam pandangan 
para filsuf, kekekalan sebab dan akibat (Tuhan dan dun- 
ia yang diciptakan) tidak menyiratkan bahwa tidak ada 
perbedaan antara keduanya dalam arti apa pun. Bahkan 
jika tangan dan kunci bergerak pada satu waktu yang 
sama, gerakan tangan (yaitu sebab) mendahului gerakan 
kunci (yaitu akibat) dalam hal “tingkatan” ontologisn- 
ya. Demikian pula, keberadaan Tuhan mendahului ke- 
beradaan dunia “dalam hal tingkatan”, meskipun tidak 
“dalam waktu”. 

Lebih jauh lagi, analisis ontologis mengenai hubun- 
gan antara Tuhan dan dunia mengungkapkan fakta 
penting berkenaan dengan sifat alami semua makhluk 
(ciptaan), yaitu, bahwa mereka secara ontologis “bu- 
kan apa-apa” (remeh—pent) dan keberadaan mereka 
sepenuhnya disebabkan oleh aktivitas penyebabnya. Ini 
adalah salah satu gagasan fundamental dalam filsafat Is- 
lam, yang kembali ke Ibn Sina. Apa pun yang ada di 
dunia empiris, menurut Ibn Sina, pada dasarnya adalah 
non-eksistensi, jika ia ada, ia ada karena sebabnya, tidak 
oleh dirinya sendiri. Dengan demikian non-eksistensi 
yang dikandung oleh setiap hal di dunia ini dalam sifa- 
tnya harus dikatakan mendahului keberadaannya yang 
diperolehnya hanya dari penyebabnya. Eksistensi segala 
sesuatu dalam pengertian ini “secara esensi(al)” dida- 
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hului oleh non-eksistensi. Inilah yang dikenal sebagai 
“kontingensi esensial” (buduts dzati). 

Bertentangan dengan pandangan inilah Mir Damad 
mengajukan tesisnya yang terkenal tentang “kontingensi 
metatemporal” (huduts dahri). Dunia empitik, tegasnya, 
itu kontingen tidak hanya karena keberadaannya didahu- 
lui oleh sejenis “ketidakberadaan esensial” ini yang dia- 
jukan oleh nalar manusia dalam hal struktur konseptual 
dari semua hal yang “disebabkan”, akan tetapi karena 
hal itu didahului oleh sejenis ketidakberadaan (non-ek- 
sistensi) yang sama sekali berbeda, “ketiadaan riil” (“adam 
sharih). Keberadaan segala sesuatu di dunia empiris se- 
cara ontologis didahului oleh ketiadaan (non-eksistensi) 
yang “nyata -—yang dibedakan (ketiadaan) “esensial” 
atau sekadar konseptual—bukan dalam dimensi Waktu 
(Zaman) di mana ia benar-benar ada, melainkan dalam 
dimensi Meta-Waktu (Dahr). Ketidakberadaan (non-ek- 
sistensi) yang dimaksud di sini bukanlah “esensial” atau 
“temporal”, (melainkan) itu adalah metatemporal. 

Ketiadaan (non-eksistensi) metatemporal adalah 
ketiadaan (non-eksistensi yang) nyata dari sesuatu da- 
lam dimensi Dahr. Karena Dahritu sendiri, sebagaimana 
yang telah kita lihat di atas, tidak memiliki keberadaan 
(wujud /eksistensi) dalam strukturnya, non-eksisten- 
si metatemporal juga tidak memiliki eksistensi, hal itu 
tidak “mengalir”, namun secara ontologis nyata dalam 
arti berdiri dalam hubungan yang kontradiktif dengan 
keberadaan aktual. Dalam hal ini ia (dahr) secara radi- 
kal berbeda dari non-eksistensi “esensial” dari sesuatu 
yang, seperti telah kita lihat di atas, sesuai dengan eksis- 
12 | 


tensi aktualnya. Ketiadaan (non-eksistensi) metatempo- 
ral hanya dapat ditangkap melalui intuisi suprasensual 
(suprasensualey manakala pikiran berada dalam keadaan 
perenungan yang mendalam, karena Mir Damad men- 
gatakan, sifat kesadaran empiris (yakni, non-kontempla- 
tif) sedemikian rupa sehingga tidak mampu merepre- 
sentasikan apa pun yang konkret kecuali di sepanjang 
garis perubahan (waktu) temporal. Dalam kondisi biasa, 
sangat tidak mungkin bagi kesadaran kita untuk mema- 
hami non-eksistensi yang memiliki eksistensi non-tem- 
poral sama sekali. 

Dimensi waktu (zaman) adalah lokus yang tepat dari 
hal-hal temporal yang keberadaannya terdiri dari serang- 
kaian prius (sebab) dan posterius (akibat). Dalam dimensi 
ini “eksistensi/keberadaan” adalah “perubahan”? artin- 
ya, segala sesuatu ada melalui perubahan yang terus-me- 
nerus. Satu hal timbul, yang lain tenggelam. Keberadaan 
sesuatu yang baru muncul dengan niscaya didahului 
oleh ketiadaan (non-eksistensi). Tetapi mengingat apa 
yang sebelumnya dikatakan mengenai pemikiran Mir 
Damad, keberadaan dari tiap-tiap hal ini didahului oleh 
ketiadaan (non-eksistensi) yang sama sekali berbeda di 
(tingkat) dimensi yang lain, yakni Meta-Waktu. Gagasan 
dasar yang mendasari visi unik mengenai ketiadaan me- 
ta-temporal dari hal-hal yang temporal barangkali lebih 
baik dipahami dengan cara berikut. 

Apa pun yang terus-menerus (senantiasa) beru- 
bah dengan esensinya sendiri, apa pun yang mengalir 
tanpa jeda, tidak dapat dikatakan “ada” secara bahasa 
sepenuhnya. Hal itu, lebih tepatnya, tidak ada. Namun 
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itu bukan tidak ada dalam dimensi Waktu, karena hal itu 
benar-benar ada di sana. Hal itu tidak ada dalam dimensi 
eksistensi yang lebih tinggi, yang mana hal itu tercak- 
up di dalamnya dimensi Waktu itu sendiri. Dan dimensi 
yang lebih tinggi di mana suatu hal mengada dalam di- 
mensi Waktu itu tidak ada (dalam dimensi) Dahr. Yang 
secara esensial tidak ada (non-eksis) dalam dimensi Me- 
ta-Waktu mengubah dirinya menjadi sesuatu yang ada 
dalam dimensi Waktu. Dan proses kemunculan meta- 
temporal ini berulang tanpa henti, dari waktu ke waktu. 
Keberadaan hal-hal dalam dimensi temporal dalam pen- 
gertian ini didahului oleh ketiadaan metatemporal.(4| 


INI 

Tema utama Mir Damad yang kedua yang ingin saya 
bahas secara singkat di sini adalah “realitas primer dari 
kuiditas (mahiyyah)” sebagai lawan dari “realitas primer 
dari eksistensi (wmjud)”. Untuk pemahaman yang benar 
tentang dua posisi berlawanan dalam ontologi Islam 
ini, kita harus ingat bahwa baik “kuiditas” dan “ke- 
beradaan” dalam konteks khusus ini bersifat konseptu- 
al murni. Artinya, mereka adalah konsep-konsep yang 
diekstraksi oleh alasan dari hal-hal empiris, selama tidak 
dianalisis secara konseptual oleh alasan kami, merupa- 
kan keseluruhan integral yang tidak mengandung perbe- 
daan nyata antara kuiditas dan keberadaannya. Misalnya, 
sekuntum bunga ada di sana, menampilkan dirinya da- 
lam kekonkretannya yang nyata (atau fenomenal) sebagai 
fakta yang diberikan secara empiris. Mengamatinya se- 
olah-olah dari luar, nalar kami menganalisisnya menjadi 
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dua komponen konseptual yang berbeda: (1) sesuatu 
yang benar-benar hadir bagi kami 
oleh proposisi logis “X ada” atau “X ada” —dan (2) X 
adalah bunga—yang dinyatakan dengan proposisi “X 
adalah bunga”. Proposisi pertama mengacu pada “ke- 


yang diungkapkan 


beradaan” bunga, sedangkan proposisi kedua mengacu 
pada “kualitas” bunga, yaitu kebungaan dari X yang ter- 
jadi pada yang dikualifikasikan oleh “keberadaan”. De- 
mikianlah dihasilkan dalam pikiran konsep X (berada 
keluar) (sebagai bunga). Bunga dalam bentuk ini adalah 
komposisi mental yang terdiri dari dua unsur konseptu- 
al: keberadaan dan kuiditas (wujud/ mahiyah). 

Komposisi konseptual dengan demikian adalah re- 
fleksi dalam pikiran entitas tunggal dan sederhana (yaitu 
non-komposit), X, seperti yang diaktualisasi di dunia ek- 
stra-mental (baca: eksternal). Sekarang masalahnya ada- 
lah: mana dari dua komponen konseptual, keberadaan 
dan kuiditas, yang secara langsung mencerminkan real- 
itas sebenarnya dari X? Mereka yang mengambil posisi 
sebagai “realitas primer kuiditas” (ashalat al-mahiyyah/— 
dan Mir Damad adalah salah satunya—mengatakan 
bahwa itu adalah kuiditas. Dengan kata lain, dari dua 
komponen konsep X yang ada, keberadaan dan kuiditas, 
hanya yang terakhir dan yang terakhir saja, yang memi- 
liki sesuatu yang sesuai dengannya di dunia luar. Secara 
konseptual kita berhak berbicara tentang “keberadaan 
sekuntum bunga”, misalnya. Tetapi apa yang benar-be- 
nar sesuai dengannya dalam tatanan ekstra-mental dari 
benda-benda tidak lain adalah kuiditas sekuntum bunga 
dalam keadaan aktualisasi empiris. Kuiditas adalah real- 
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itas. Keberadaan hanyalah sebuah konsep abstrak yang 
tidak memiliki apa pun yang benar-benar sesuai dengan- 
nya di dunia luar. Ini adalah antiseden yang dihubung- 
kan oleh nalar dengan kuiditas dalam dimensi analisis 
konseptual, dan atribusi ini tidak memiliki validitas di 
luat pikiran. Padahal, apa yang disebut eksistensi itu ha- 
nyalah realitas kuiditas yang tercermin dalam pikiran. 

Posisi ini pertama kali dirumuskan secara eksplisit 
dalam sejarah filsafat Islam oleh Suhrawardi, (seorang) 
Master of spiritual illunimantion (Sang Empu Iluminasi 
Spiritual). Sehubungan dengan masalah ini Mir Damad 
adalah pengikut setia Suhrawardi. Tanpa merinci lebih 
jauh, saya hanya akan mencatat bahwa “keasasian kuid- 
itas” adalah posisi filosofis yang didasarkan pada intuisi 
eidetik dari arketipe abadi, pengalaman gnostik dari es- 
ensi hal-hal yang trans-sensibel. Itu adalah Platonisme. 
Ini memiliki validitas filosofis hanya untuk pikiran seo- 
rang Platonis yang lahir. 

Tesis tentang “keasasian eksistensi” (ashalat al-wu- 
jud) juga berdiri di atas semacam intuisi mistik kecuali 
bahwa pengalaman itu sama sekali berbeda dari ideal- 
isme Platonis. Ide Platonis adalah “esensi” benda yang 
statis selamanya. Mereka harus diintuisi, jika mereka 
diintuisi, dalam keadaan kontemplasi di mana kesada- 
ran kognitif dipertahankan dalam kualitas mutlak dan 
imobilitu. 

Sebaliknya, pengalaman kognitif yang mendasa- 
ri tesis tentang “keasasian eksitensi” adalah intuisi di- 
namis dari realitas yang dinamis. Intuisi di sini berarti 
seseorang secara langsung bersentuhan dengan energi 
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kreatif Kehidupan Kosmik yang meliputi segalanya dan 
benar-benar tenggelam dalam aliran universalnya. Dan 
tindakan dinamis dari energi kreatif primordial ini yang 
meliputi seluruh dunia Wujud, atau lebih tepatnya kita 
harus mengatakan, yang terus menghasilkan seluruh 
dunia Wujud dari waktu ke waktu tanpa berhenti aktif 
bahkan untuk satu saat—tepatnya itulah yang disebut 
“keberadaan/eksistensi”. Keberadaan dalam pemaha- 
man ini dengan demikian merupakan kekuatan kosmik 
yang dinamis, yang selalu berubah menjadi hal-hal yang 
berbeda dalam jumlah tak terhingga tetapi selamanya 
tetap dalam dirinya sendiri persis sama dari keabadian 
hingga keabadian. 

Eksistensi yang dipahami dan diintuisi dengan cara 
demikian adalah bagi mereka yang mengambil posisi 
“keasasian eksistensi” sebagai satu-satunya realitas. Hal- 
hal yang sangat beragam dan beraneka ragam yang tidak 
pernah berhenti diciptakan oleh realitas ini dari dirinya 
sendiri dan di mana ia memanifestasikan dirinya hany- 
alah bentuk fenomenalnya. Bentuk fenomenal inilah 
yang disebut dalam kuiditas terminologi filosofis (7a- 
biyyah). Mabiyyah adalah produk dari fungsi konseptual- 
isasi pikiran, yaitu akal. Bentuk-bentuk fenomenal dari 
realitas yang pada dirinya sendiri tidak ada yang nyata, 
diuraikan oleh akal menjadi entitas yang solid. Sebe- 
narnya, kuiditas tidak lain adalah modifikasi aksidental 
dari satu-satunya tealitas yang merupakan “keberadaan/ 
eksistensi”. Kita biasa mengatakan, misalnya: “Ada 
bunga” seolah-olah ada kuiditas tertentu (kebungaan) 
sebagai entitas yang mapan secara permanen, dan seo- 
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lah-olah entitas permanen ini mengaktualisasikan dirin- 
ya dalam dimensi pengalaman empiris, dengan demikian 
mengasumsikan kualitas tertentu dari “ada-ada” /”eksis- 
tensi-eksistensi”. Akan tetapi, dalam pandangan mere- 
ka yang memegang tesis tentang “keasasian eksisten- 
si”, membuat pernyataan seperti “sekuntum bunga itu 
ada” dan memahaminya sedemikian rupa adalah terlalu 
mendistorsi struktur realitas. Untuk menyajikan gamba- 
ran realitas yang tidak terdistorsi, sebaiknya kita menga- 
takan—bertentangan dengan penggunaan umum baha- 
sa—“ Keberadaan/Eksistensi mengada dengan sendi- 
rinya dalam bentuk bunga yang aksidental” atau lebih 
singkatnya “Keberadaan ada sebagai bunga”. 

Jadi untuk pertanyaan awal dari mana kita mem- 
ulai tentang realitas ontologis dan ketidaknyataan ke- 
beradaan/eksistensi (wujud) dan kuiditas/esensi (mahi- 
yah) (“Manakah dari dua komponen konseptual dari 
benda yang diberikan secara empiris ini memiliki real- 
itas yang sesuai di dunia ekstramental?”), para pemikir 
(yang) menegaskan “keasasian eksistensi” tanpa ragu 
menjawab bahwa eksistensi (wyjud) adalah yang ashil 
“nyata secara ekstramenta?”, dan kuiditas (mahiyyah) itu 
adalah 9#ibari “memiliki realitas hanya dalam pikiran”. 

Sangat menarik untuk dicatat bahwa Mulla Shadra 
yang, sebagai murid terkemuka Mir Damad, mengikuti 
gurunya di masa mudanya dalam menegakkan tesis ten- 
tang “keasasian esensi”, kemudian menjadi penghambat 
yang antusias dari tesis yang berlawanan. Seperti yang 
dijelaskan oleh dirinya sendiri di bagian berikut,|5| bag- 
inya ini semacam pertobatan filosofis dan juga spiritual. 
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“Pada hari-hari sebelumnya saya dulu adalah pembela 
yang bersemangat dari tesis bahwa kuiditas/esensi ada- 
lah nyata secara luar biasa sementara keberadaan/wu- 
jud hanyalah sebuah konstruksi mental, sampai Allah 
memberi saya bimbingan dan membiarkan saya melihat 
burhan-Nya sendiri. Tiba-tiba mata rohani saya terbuka 
dan saya melihat dengan sangat jelas bahwa kebenaran 
itu justru bertentangan dengan apa yang dianggap 
oleh para filsuf pada umumnya. Segala puji bagi Allah 
yang, dengan cahaya intuisi, membawa saya keluar dari 
kegelapan ide yang tidak berdasar dan dengan tegas 
memantapkan saya pada tesis yang tidak akan pernah 
berubah di dunia sekarang dan di akhirat. Sebagai hasil- 
nya (sekarang saya berpendapat bahwa) keberadaan/ 
wujud individu dari benda-benda adalah realitas prim- 
er, sedangkan kuiditas/esensi adalah “atketipe perma- 
nen' (a'yan tsabithah) yang tidak pernah mencium aroma 
keberadaan.” 


Wujud individual tidak lain adalah pancaran cahaya yang 
dipancarkan oleh Cahaya sejati yang merupakan Wujud 
yang berdiri sendiri secara mutlak. Keberadaan absolut 
dalam setiap bentuknya yang individual dicirikan oleh 
sejumlah sifat esensial dan kualitas yang dapat dipaha- 
mi. Dan masing-masing sifat dan kualitas inilah yang bi- 
asanya dikenal sebagai kuiditas. 

Muridnya, Mulla Shadra, kemudian menganut pan- 
dangan yang sangat bertentangan dengan pandangan 
gurunya, Mir Damad. Sejak itu oposisi ini terus mem- 
pengaruhi sejarah metafisika Islam di Iran, selalu dan di 
mana-mana membagi para filosof menjadi dua kubu. 


Masalahnya masih belum terselesaikan hari ini. jas 


Catatan kaki: 

(1| Mengenai Mazhab Isfahan dan kedudukan Mir Da- 
mad dalam sejarah filsafat Safawif di Iran, lihat Seyyed Hos- 
sein Nasr: “The Sehool of Isfahan” dalam M. M. Sharif, ed.: 
A History of Muslim Philosophy, Vol. HI, Wiesbaden, 1963, h. 
904-923. 

(2| Tentang aspek Mir Damad ini, lihat Henry Corbin: 
“Confessions extatigues de Mir Damad” dalam En Islam Iranien, 
tome IV, Paris, 1972, h. 9-53. 

(3) Ini adalah ide yang Mir Damad, temukan dengan 
jelas dinyatakan oleh Ibn Sina dalam 14 ligat. 

(4| Seperti yang saya katakan di awal, tabir ketidakjela- 
san menyelubungi seluruh masalah buduts dahri seperti yang 
dipahami oleh Mir Damad, meskipun cukup jelas bahwa 
idenya adalah poros metafisikanya. Apa yang saya usulkan 
di sini hanyalah interpretasi sementara darinya. Beberapa 
bagian terpenting yang membahas masalah ini telah dipilih 
dari berbagai karya Mir Damad dan dengan mudah disatukan 
oleh Seyyed Jalaluddin Asytiyani dalam jilid pertama Anthol- 
ogie des Philosophes Iranens (Muntakhabati ag Athar-e Hukama-yi 
Iran), Teheran-Paris, 1972, h. 4-40. Namun Profesor Asy- 
tiyani mengambil sikap yang jelas negatif terhadap konsep 
“asal mula metatemporal” itu sendiri. Dalam pandangann- 
ya, terlepas dari semua argumen rumit yang diajukan oleh 
Mir Damad mengenai konsep ini, “asal mula metatemporal” 
direduksi menjadi apa yang oleh para filsuf disebut sebagai 
“asal mula esensia?” (buduts dzati). 

(PJ A-Masya'ir ed. Corbin, Teheran-Paris, 1965, h. 35. 
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